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Abstract: This study aimed to determine the benefits of Selective Lending
Business In Credit Union Members In Tri Tapang Kasih Tp Sejiram Seberuang 
district Kapuas Hulu regency. The research method used is descriptive form of
case study research. The study sample is 30, the members of the Credit Union. 
The analysis of data showed that the benefits of always experiencing selective 
credit is evidenced by the increased income gains, and effort into developing
business continuity of business is assured that answers many as 17 people or
56.7%, also in the presence of selective credit can help businesses increase
revenue and to develop business who agreed to answer as many as 22 people or
73.3%, and also in the presence of selective lending business continuity is 
assured that seen in the business carried on never fails answered as many as 20
people or 66.7%. Ultimately lending selectively provide benefits for members of
the Credit Union in its efforts.
Keywords: Benefits Of Selective In Member Business Loans.
Abstrak: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat Pemberian Kredit 
Selektif Dalam Usaha Anggota Pada Credit Union Tri Tapang Kasih Tp Sejiram 
Kecamatan Seberuang Kabupaten Kapuas Hulu. Metode penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif dengan bentuk penelitian studi kasus. Sampel 
penelitian ini adalah 30 orang anggota Credit Union. Hasil analisis data 
menunjukan bahwa selalu mengalami manfaat pemberian kredit selektif terbukti 
dengan adanya perolehan pendapatan meningkat, usaha menjadi berkembang 
dan Kelangsungan usaha terjamin yang menjawab sebanyak 17 orang atau 
56,7%, juga dengan adanya kredit selektif dapat membantu pendapatan usaha 
bertambah dan dapat mengembangkan usaha yang menjawab setuju sebanyak 22
orang atau 73,3% dan juga pada dengan adanya pemberian kredit selektif 
kelangsungan usaha terjamin yaitu terlihat pada usaha yang dijalankan  tidak 
pernah gagal dijawab sebanyak 20 orang atau 66,7%. Pada akhirnya pemberian 
kredit selektif memberikan manfaat untuk anggota Credit Union dalam 
usahanya.
Kata kunci: Manfaat Pemberian Kredit Selektif dalam Usaha Anggota Credit 
Union.
2erkembangan usaha kecil merupakam topik penting yang harus terus dikaji, 
disempurnakan, dan ditingkatkan agar penanganannya lebih efektif. Oleh karena 
upaya pengembangan sektor tersebut harus terjadi disegenap lapisan masyarakat dan 
harus dilaksanakan secara terpadu dan terkoordinasi. Selain itu pula kita telah 
mengetahui bahwa salah satu masalah pengembangan sektor usaha kecil merupakan 
program pemerintah untuk meningkatkan peranan usaha kecil dalam kebijaksanaan 
pembangunan, terutama di bidang industri kecil dan menengah termasuk industri 
rumah tangga perlu lebih dibina menjadi usaha yang makin efisien dan mampu 
berkembang mandiri, menjawab tantangan-tantangan pembangunan, yaitu perluasan 
lapangan kerja bagi angkatan kerja yang terus bertambah jumlahnya, peningkatan 
penghasilan masyarakat yang lebih merata serta mampu meningkatkan peranannya 
dalam penyediaan barang dan jasa baik untuk keperluan pasar dalam negri maupun 
pasar luar negeri.
Persoalan modal seringkali dianggap menjadi sumber kegagalan bagi sektor 
usaha kecil untuk mengembangkan usaha. Perkembangan industri kecil dan 
menengah perlu diberi kemudahan baik dalam permodalan, perijinan, maupun 
pemasaran. Bertitik tolak dari pemikiran tersebut, pemerintah telah memberi bantuan 
kredit kepada pengusaha kecil melalui lembaga keuangan bank dan lembaga 
keuangan non bank. Koperasi merupakan salah satu lembaga keuangan non bank, dan 
sebagaai suatu lembaga ekonomi, koperasi mempunyai fungsi dan peranan 
sebagaimana tercantum dalam Undang-undang Koperasi No. 25 Tahun 1992 Bab III 
Pasal 4 yaitu:
1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi 
anggota pada khususnya dan   masyarakat pada umumnya untuk 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya
2. Berperan secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan 
manusia dalam masyarakat
3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan 
perekonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya
4. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional 
yang merupakan usaha bersama berdasar atas azas kekeluargaan  dan 
demokrasi ekonomi.
Berdasarkan pendapat tersebut jelas bahwa koperasi sebagai suatu lembaga 
ekonomi yang dapat bergerak di berbagai bidang usaha yang dijalankan. Dalam 
menjalankan kegiatan usaha sebaiknya mengutamakan kepentingan anggota yang 
berdasarkan prinsip koperasi. Koperasi adalah orang-orang yang berkumpul untuk 
bekerja sama dalam membantu anggotanya mengatasi kesulitan-kesulitan ekonomi 
yang mungkin dihadapi oleh anggota berdasarkan atas azas kekeluargaan. Untuk itu 
pendiri koperasi kredit merupakan salah satu langkah yang ditempuh untuk 
membantu anggota koperasi dalam mengatasi kesulitan perekonomian agar tidak  
terjebak pengaruh lintah darat. Koperasi kredit sebagai salah satu bentuk koperasi 
yang berkembang di masyarakat lebih dikenal dengan sebutan credit Union (CU). 
P
3Koperasi kredit adalah suatu badan yang dimiliki oleh anggotanya sendiri 
dengan tujuan yang sama untuk menabung uang mereka sehingga menciptakan modal 
bersama guna dipinjamkan kepada sesama anggotanya dengan bunga yang layak serta 
untuk tujuan produktif dan meningkatkan kesejahteraan anggota tersebut, artinya 
koperasi tetap berpegang pada prinsip utama yaitu diutamakan membantu anggota, 
dari pada mencari keuntungan yang relatife besar. Tujuan koperasi kredit tersebut 
tidak terlepas dari peran panitia kredit.
Panitia kredit adalah bagian dari pengurus koperasi kredit dipilih dalam rapat 
anggota. Fungsi panitia kredit sebagai penanggung jawab manajemen perkreditan 
dalam koperasi kredit. Di dalam penyaluran kredit panitia kredit hendaknya 
melakukan secara selektif dan harus memperhatikan agar pinjaman tersebut betul-
betul digunakan untuk hal-hal yang bermanfaat, sebab berhasil tidaknya suatu 
koperasi tidak lepas dari pengaruhnya dalam memberikan pelayanan kepada 
anggotanya yang meliputi pemberian motivasi, pendidikan dan pinjaman kredit, 
artinya kemampuan yang dicapai sangat tergantung kepada kemampuan serta 
keterampilan yang dimiliki pengurus dalam memberikan pelayanan kepada 
anggotanya.
Dalam memberikan pinjaman koperasi harus memperhatikan beberapa syarat. 
Menurut Sitanggang (2005:15) syarat-syaratnya adalah:
1. Kelayakan usaha anggota
2. Berapa besarnya pinjaman anggota
3. Kemampuan anggota dalam mengembalikan pinjaman
4. Lamanya pinjaman 
5. Bunga yang menyertai pinjaman tersebut
Berdasarkan pendapat tersebut, maka panitia yang memberikan kredit maupun 
pengurus kredit dalam koperasi harus mampu meneliti dan menelaah persyaratan-
persyaratan yang diajukan oleh pihak peminjam dan lebih ditegaskan lagi panitia 
kredit maupun kepengurusan koperasi dalam memberikan pinjaman harus 
mempertimbangkan kemampuan calon peminjam. Hal ini penting supaya dalam 
pengembalian kredit tidak menimbulkan masalah. 
Dalam perkembangan koperasi di Kalimantan barat, banyak terdapat koperasi 
yang masih dapat berjalan dengan baik, salah satunya yang menjadi objek penelitian 
penulis yaitu koperasi kredit (Credit Union) Tri Tapang Kasih TP Sejiram Kecamatan 
Seberuang Kabupaten Kapuas Hulu. Credit Union Tri Tapang Kasih mempunyai 11 
Tempat Pelayanan (TP) yaitu: TP Sejiram, TP Pantai Kapuas Semitau, TP Tekalong, 
TP Bongkong, TPK Ragam Kasih, TPK Kelingkang Kasih, TPK Pengilan Kasih, 
TPK Putussibau, TPK Senara Kasih Jongkong, TPK Pengkadan, dan Pra TP.  
Pontianak. Dari semua TP yang ada peneliti tertarik untuk meneliti TP Sejiram 
karena di TP Sejiram daerahnya banyak sektor usaha yang bisa dikembangkan. 
Adapun sektor usaha yang dikelola oleh anggota Credit Union Tri Tapang Kasih TP 
Sejiram adalah usaha tani, usaha perkebunan, usaha peternakan, usaha perikanan, 
usaha perdagangan, dan usaha tambang emas.
4Koperasi kredit ini mampu untuk mempertahankan keberadaan gerakan 
koperasi kredit di tengah masyarakat menjadi Credit Union Tri Tapang Kasih sebagai 
salah satu koperasi kredit yang mampu mengatasi pada saat terjadi krisis 
perekonomian, dimana Credit Union Tri Tapang Kasih TP Sejiram Kecamatan 
Seberuang Kabupaten Kapuas Hulu tetap memberikan kredit pada anggota yang 
memerlukan. 
Pengurus koperasi kredit khususnya panitia kredit harus mempertimbangkan 
dengan bijaksana setiap permohonan pinjaman yang masuk dari anggota. Demikian 
juga halnya dengan koperasi kredit  Tri Tapang Kasih TP Sejiram Kecamatan 
Seberuang Kabupaten Kapuas Hulu, panitia kredit yang merupakan bagian dari 
pengurus koperasi kredit memberikan pinjaman kredit secara selektif, artinya dalam 
memberikan kredit dengan penuh pertimbangan-pertimbangan yang bijaksana agar 
tidak terjadi hal-hal yang dapat merugikan kedua belah pihak, yang mana kredit yang 
diperoleh/diterima yang dimohonkan kepada Credit Union tersebut betul-betul 
digunakan untuk keperluan usaha. Adapun yang menjadi manfaat dari pemberian 
kredit selektif dalam usaha anggota adalah Perolehan pendapatan meningkat, usaha 
menjadi berkembang dan Kelangsungan usaha terjamin. Kredit yang diberikan oleh 
panitiia kredit pada anggota koperasi kredit Tri Tapang Kasih disesuaikan dengan 
pola kebijakan pengurus. 
Dalam pola kebijakan pengurus koperasi kredit Tri Tapang Kasih (2012:4-6) 
jenis pinjaman dapat dibedakan menjadi:
1. Pinjaman konsumtif 
2. Pinjaman produktif
3. Pinjaman pendidikan
4. Pinjaman kapitalisasi
5. Pinjaman darurat
6. Pinjaman dibawah simpanan
7. Pinjaman kelompok 
Adapun pinjaman untuk usaha produktif termasuk dalam pinjaman produktif. 
Pinjaman produktif adalah pinjaman yang diberikan kepada anggota untuk tujuan 
usaha yang menghasilkan, diberikan kepada kelompok tani, perkebunan, peternakan 
dan kelompok wirausaha untuk tujuan usaha produktif yang diberikan kepada mitra 
usaha misalnya bantuan modal koperasi yang ada di lingkungan sekitar Credit Union 
(CU). 
Sebagai gambaran secara keseluruhan jumlah kredit yang disalurkan oleh 
Koperasi Kredit Tri Tapang Kasih dari tahun 2009-2012 secara keseluruhan adalah 
sebagai beriku:
5TABEL 1. : Data Jumlah Pinjaman yang Diberikan Koperasi Kredit Tri 
Tapang Kasih Tahun 2009-2012
Tujuan PinjamanTahun         Jumlah Pinjaman
       Rp Konsumtif      Produktif         Kapitalisasi   Pendidikan      Darurat
2009              17.077.504.225         55,30%          29,90%              0,30%           7,30%             7,20%
2010              17.912.316.650         73%               22,40%              0,50%           1%                  3,10%
2011              27.046.319.450         50%               40,20%              0%                7%                  2,80%
2012              28.328.243.925         65%               29,30%              0%                2%                  3,70%
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa tujuan pinjaman untuk konsumtif 
masih menempati urutan pertama dan cukup tinggi dibanding tujuan lainnya. Hal ini 
perlu mendapat perhatian bersama, sebab akan lebih baik jika pinjaman produktiflah 
yang menempati urutan pertama agar dapat mensejahterakan anggota. 
Bertolak dari uraian yang telah dikemukakan, penulis tetarik meneliti tentang 
manfaat pemberian kredit selektif dalam usaha anggota oleh Credit Union Tri Tapang 
Kasih TP Sejiram Kecamatan Seberuang Kabupaten Kapuas Hulu. 
Menurut Panji Anoraga dan Ninik Widiayanti (2007:22) Credit Union 
merupakan “memberikan kesempatan kepada anggota-anggota memperoleh pinjaman 
dengan mudah dan dengan ongkos (bunga) yang ringan”. Juga pendapat Panji 
Anoraga dan Ninik Widiayanti (2007:23), tentang tujuan koperasi kredit adalah:
1. Membantu keperluan kredit para anggota, yang sangat membutuhkan 
dengan syarat-syarat yang ringan.
2. Mendidik kepada anggota, supaya giat menyimpan secara teratur 
sehingga membentuk modal sendiri.
3. Mendidik anggota hidup hemat, dengan menyisihkan sebagian dari 
pendapatan mereka.
4. Menambah pengetahuan tentang koperasi.
Manfaat kredit (online) (http://indonetwork.co.id/KJPPMBPRU/profile) 
(diakses 27 februari 2013)  adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai sumber permodalan untuk menjaga kelangsungan atau meningkatkan 
usahanya.
2. Pengembalian kredit wajib dilakukan tepat waktu, diharapkan dapat diperoleh 
dari keuntungan usahanya
3. Memberi keuntungan usaha dengan adanya tambahan modal dan 
berkembangnya usah.
METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah adalah deskriptif dengan bentuk 
penelitian studi kasus adalah untuk meneliti kasus tentang manfaat pemberian kredit 
selektif dalam usaha anggota Credit Union (CU) Tri Tapang Kasih TP Sejiram 
Kecamatan Seberuang Kabupaten Kapuas Hulu.
Populasi penelitian ini berjumlah 304 orang dengan sampel penelitian 30 
orang. Teknik pengambilan adalah Teknik komunikasi langsung, Teknik komunikasi 
6tidak langsung dan Teknik studi dokumenter/bibliographis. Yaitu dengan teknik 
komunikasi langsung dengan wawancara dengan manager Credit Union, melalui 
komunikasi tidak langsung yaitu dengan angket dan Teknik studi 
dokumenter/bibliographis dengan mempelajari arsip-arsip, catatan-catatan atau 
dokumen yang ada di Credit Union Tri Tapang Kasih TP Sejiram Kecamatan 
Seberuang Kabupaten Kapuas Hulu  dan yang berhubungan dengan masalah 
penelitian.
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang telah dijabarkan tersebut, maka 
alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Pedoman wawancara 
Yaitu alat pengumpulan data yang berisi pertanyaan yang dijadikan pedoman untuk 
mengadakan wawancara secara langsung dengan informasi guna memperoleh 
informasi yang berhubungan dengan masalah penelitian, dalam hal ini pengurus 
Credit Union sebagai sumber informasi, khususnya pengurus bagian Kredit dan 
Manajer. Kuesioner/angket Alat pengumpulan data berupa daftar pertanyaan yang 
berhubungan dengan masalah penelitian, dimana penulis sudah menyediakan 
alternative jawaban yang diberikan kepada responden, dalam hal ini angket ditujukan 
kepada anggota koperasi sebanyak 30 orang Credit Union yang dijadikan sampel. 
Lembar catatan Yaitu alat pengumpulan data yang berupa catatan untuk mencatat hal-
hal yang berhubungan dengan masalah penelitian atau apa saja yang diteliti.
Teknik pengolahan data adalah Data yang dikumpulkan melalui angket 
kemudian diolah dengan menggunakan perhitungan statistik yaitu dengan persentase. 
Menurut Mardalis (2009:82), rumus persentase untuk perhitungan data kualitatif yaitu 
jawaban responden terhadap angket yang disebarkan adalah sebagai berikut: 
Ada pun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Persentase =  
Keterangan:
∑× = jumlah skor jawaban responden 
N = jumlah responden 
Rumus dikembangkan menjadi:
1. Persentase = 
2. Persentase = 
3. Persentase = 
4. Persentase = 
7Data yang diperoleh dari observasi langsung dan dokumen-dokumen yang 
berbentuk kata-kata/kalimat yang tidak dapat diangkakan dianalisis dengan analisis 
deskriptif bersifat kualitatif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Berdasarkan data yang telah diperoleh melalui alat pengumpulan data, disusun 
langkah-langkah untuk dianalisis. Data yang diperoleh baik melalui wawancara 
maupun angket terlebih dahulu disajikan, dan selanjutnya dianalisis secara kualitatif.
Dalam penelitian ini yang dijadikan sumber data adalah anggota koperasi 
yang meminjam uang untuk usaha yang berjumlah 30 orang. Dan berdasarkan 
penyebaran angket kepada responden diperoleh data seperti yang tercantum pada 
tabel sebagai berikut:
TABEL 1: Hasil Penyebaran Angket
Alternative jawabanNo soal
    A                      B                   C                     D     Jumlah responden
1.           17                     13                   0                     0            30 orang
2.           19                     11                   0                     0            30 orang
3.           0                       0                     12                   18          30 orang
4.           4                       6                     7                     13          30 orang
5.           22                     8                     0                      0           30 orang
6.           0                       0                     11                    19         30 orang
7.           10                     16                   4                      0           30 orang
      9.             13                     17                   0                      0           30 orang
      10.           11                     19                   0                      0           30 orang
      11.           20                     10                   0                      0           30 orang
      12.           16                     14                   0                      0           30 orang
      13.           22                     8                     0                      0           30 orang
      14.           0                       0                     10                    20         30 orang
      15.           13                     17                   0                      0           30 orang
Pembahasan 
Berdasarkan data tersebut dalam usaha mencapai tujuan dari penulis 
penelitian ini, maka untuk mengolah data yang telah dikumpulkan dari responden, 
maka data tersebut akan diolah secara kualitatif dengan menggunakan rumus 
presentase (%).
Persentase =  
8Keterangan:
∑× = jumlah skor jawaban responden 
N = jumlah responden 
Berdasarkan rumus presentase menurut Mardalis (2009:82) penyajian analisis 
berdasarkan indikator-indikator di dalam penelitian yang terdiri dari manfaat 
pemberian kredit selektif dalam usaha anggota yang akan disusun menggunakan 
tabel berikut ini: 
TABEL 2: Jawaban Dari Responden Manfaat Yang Dirasakan Sejak 
Memperoleh Bantuan Kredit Selektif
               Alternatif jawaban           Jumlah responden                    Persentase
a. Selalu  17                                      56.7%
b. Sering                          13
c. Kadang-kadaang          0
d. Tidak Pernah                0
     Jumlah                    30
43,3%
0
0
100%
Sumber: data olahan, tahun 2013
Dari tabulasi pada pertanyaan satu tersebut terlihat responden menyatakan 
bahwa selalu mengalaminya perolehan pendapatan meningkat, usaha menjadi 
berkembang dan kelangsungan usaha terjamin sejak memperoleh bantuan kredit 
selektif. Hal ini terlihat dari jawaban responden, dimana untuk alternatif jawaban A ( 
Selalu ) dijawab sebanyak 17 orang atau 56,7% , pada jawaban B ( Sering ) sebanyak 
13 orang atau 43.3%, pada jawaban C ( Kadang-kadaang ) tidak ada yang 
memilihnya atau 0% dan juga pada jawaban D ( Tidak Pernah ) tidak ada yang 
memilih  atau 0%.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa anggota Credit Union selalu 
mengalaminya perolehan pendapatan meningkat, usaha menjadi berkembang dan 
kelangsungan usaha terejamin sejak memperoleh bantuan kredit selektif dan juga 
tidak ada anggota Credit Union tidak merasakan manfaat pemberian kredit selektif 
sejak memperoleh bantuan kredit selektif.
Dari hasil wawancara dengan manager menyatakan bahwa bentuk usaha yang 
dapat menerima kredit selektif adalah sebagai berikut:
a. Usaha Tani
b. Usaha Perkebunan
c. Usaha Peternakan
d. Usaha Perikanan
e. Usaha Perdagangan 
f. Usaha Tambang Emas
9Dengan demikian dapat dikatakan bahwa anggota Credit Union yang dapat 
meminjam uang untuk usaha hanyalah usaha tani, usaha perkebunan, usaha 
pertenakan, usaha perikanan, usaha perdagangan dan usaha tambang emas. Apabila 
anggota Credit Union mau meminjam untuk usaha lain tidak bisa.
TABEL 3: Jawaban Dari Responden Dengan Adanya Pemberian Kredit Selektif 
Dapat Meningkatkan Pendapatan  
                    Alternatif jawaban              Jumlah responde                     Persentase
a. Sangat Setuju                  19                                          63,3%
b. Cukup Setuju                  11                                          36,7%
c. Kurang Setuju                 0                                             0
d. Tidak Setuju                    0                                             0
                             Jumlah                           30                                          100%
      Dari tabulasi pada pertanyaan dua tersebut terlihat responden menyatakan 
bahwa sangat setuju dengan adanya pernyataan usaha yang saya jalankan sangat 
tergantung dengan bantuan kredit yang saya pinjam dari Credit Union Tri Tapang 
Kasih, khususnya dalam upaya saya meningkatkan pendapatan. Hal ini terlihat dari 
jawaban responden, dimana untuk alternatif jawaban A (Sangat Setuju) dijawab 
sebanyak 19 atau 63,3% , pada jawaban B (Cukup Setuju) sebanyak 11 orang atau 
36,7%, pada jawaban C (Kurang Setuju) tidak ada yang memilihnya atau 0% dan 
juga pada jawaban D (Tidak Setuju) tidak ada yang memilih  atau 0%.
     Dengan demikian dapat dikatakan bahwa responden sangat setuju dengan 
adanya pernyataan usaha yang saya jalankan sangat tergantung dengan bantuan kredit 
yang saya pinjam dari Credit Union Tri Tapang Kasih, khususnya dalam upaya saya 
meningkatkan pendapatan dan juga tidak ada responden yang tidak setuju dengan 
adanya pernyataan usaha yang saya jalankan sangat tergantung dengan bantuan kredit 
yang saya pinjam dari Credit Union Tri Tapang Kasih, khususnya dalam upaya saya 
meningkatkan pendapatan.
TABEL 4: Jawaban Dari Responden Dengan Adanya Pemberian Kredit Selektif 
Dapat Mengembangkan Usaha
                     Alternatif jawaban            Jumlah responden                  Persentase
a. Sangat Setuju                    22                                         73,3%
b. Cukup Setuju                    8                                           26,7%
c. Kurang Setuju                   0                                            0
d. Tidak Setuju                      0                                            0
                 Jumlah                         30                                          100%
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Dari tabulasi pada pertanyaan enam tersebut terlihat responden menyatakan 
bahwa sangat setuju dengan adanya pernyataan usaha yang saya jalankan menjadi 
berkembang dengan adanya bantuan kredit yang saya pinjam dari Credit Union Tri 
Tapang Kasih. Hal ini terlihat dari jawaban responden, dimana untuk alternatif 
jawaban A (Sangat Setuju) dijawab sebanyak 22 orang atau 73,3% , pada jawaban B 
(Cukup Setuju) sebanyak 8 orang atau 26,7%, pada jawaban C (Kurang Setuju) tidak 
ada yang memilihnya atau 0% dan juga pada jawaban D (Tidak Setuju) tidak ada 
yang memilih  atau 0%.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa responden sangat setuju dengan 
adanya pernyataan bahwa usaha yang saya jalankan menjadi berkembang dengan 
adanya bantuan kredit yang saya pinjam dari Credit Union Tri Tapang Kasih dan juga 
tidak ada responden yang tidak setuju dengan adanya pernyataan bahwa usaha yang 
saya jalankan menjadi berkembang dengan adanya bantuan kredit yang saya pinjam 
dari Credit Union Tri Tapang Kasih.
TABEL 5: Jawaban Dari Responden Rencana Penggunaan Kredit Yang Telah 
Ditentukan Dapat Berjalan Dengan Baik
        Alternatif jawaban               Jumlah responden                          Persentase
a. Sangat Baik                             16                                                 53%
b. Cukup Baik                             14                                                 46,7%
c. Kurang Baik                             0                                                   0
d. Tidak Baik                                0                                                   0
                   Jumlah                              30                                                 100%
Dari tabulasi pada pertanyaan dua belas tersebut terlihat responden 
menyatakan bahwa sangat baik rencana penggunaan kredit yang telah ditentukan. Hal 
ini terlihat dari jawaban responden, dimana untuk alternatif jawaban A (Sangat baik) 
dijawab sebanyak 16 atau 53,3% , pada jawaban B (Cukup baik) sebanyak 14 orang 
atau 46,7%, pada jawaban C (kurang baik) tidak ada yang memilihnya atau 0% dan 
juga pada jawaban D (tidak baik) tidak ada yang memilih  atau 0%.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sangat baik rencana penggunaan 
kredit yang telah ditentukan dan juga tidak ada responden yang tidak baik dalam 
rencana penggunaan kredit yang telah ditentukan.
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TABEL 6: Jawaban Dari Responden Setelah Mendapatkan Bantuan Kredit 
Untuk Usaha Produktif Tidak Pernah Gagal Memasarkan Hasil Usaha Yang 
Dikelola
                 Alternatif jawaban               Jumlah responden                   Persentase
a. Selalu                                    0                                          0
b. Sering                                   0                                          0
c. Kadang-Kadang                 10                                       33,3%
d. Tidak Pernah                      20                                       66,7%
                                 Jumlah                         30                                      100%
Dari tabulasi pada pertanyaan empat belas tersebut terlihat responden 
menyatakan bahwa tidak pernah gagal memasarkan hasil usaha yang dikelola Setelah 
mendapatkan bantuan kredit untuk usaha produktif. Hal ini terlihat dari jawaban 
responden, dimana untuk alternatif jawaban A (Selalu) tidak ada yang memilihnya 
atau 0%, pada jawaban B (Sering) tidak ada yang memilih  atau 0%, pada jawaban C 
(Kadang-Kadang) sebanyak 10 orang atau 33,3% dan juga pada jawaban D (Tidak 
Pernah) dijawab sebanyak 20 atau 66,7%.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tidak pernah gagal memasarkan 
hasil usaha yang dikelola setelah mendapatkan bantuan kredit untuk usaha produktif 
dan juga tidak ada yang selalu gagal memasarkan hasil usaha yang dikelola setelah 
mendapatkan bantuan kredit untuk usaha produktif.
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis manfaat pemberian kredit 
selektif dalam usaha anggota pada Credit Union Tri Tapang Kasih TP Sejiram 
Kecamatan Seberuang Kabupaten Kapuas Hulu dapat disimpulkan bahwa manfaat 
dari pemberian kredit selektif bagi usaha anggota Credit Union adalah untuk 
Perolehan pendapatan meningkat, usaha menjadi berkembang dan Kelangsungan 
usaha terjamin dengan adanya pernyataan menyatakan bahwa selalu dan sering 
mengalaminya Perolehan pendapatan meningkat, usaha menjadi berkembang dan 
Kelangsungan usaha terjamin sejak memperoleh bantuan kredit selektif terlihat dari 
jawaban 30 orang anggota Credit Union yang meminjam yaitu untuk jawaban selalu 
dijawab sebanyak 17 orang atau 56,7% dan pada jawaban sering sebanyak 13 orang 
atau 43.3%. Terlihat bahwa manfaat kredit selektif bagi usaha adalah  Perolehan 
pendapatan meningkat, usaha menjadi berkembang dan Kelangsungan usaha 
terjamin. Juga Bahwa usaha yang dapat menerima kredit selektif adalah Usaha Tani, 
Usaha Perkebunan, Usaha Peternakan, Usaha Perikanan , Usaha Perdagangan dan 
Usaha Tambang Emas terlihat dari hasil wawancara dengan manager Credit Union, 
juga Bahwa kredit selektif dapat membantu usaha anggota dalam meningkatkan 
pendapatan dengan adanya pernyataan “Bahwa usaha yang saya jalankan sangat 
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tergantung dengan bantuan kredit yang saya pinjam dari Credit Union (CU) Tri 
Tapang Kasih, khususnya dalam upaya saya meningkatkan pendapatan” terlihat dari 
jawaban 30 orang anggota Credit Union yang meminjam yaitu untuk jawaban sangat 
setuju dijawab sebanyak 19 orang atau 63,3% dan pada jawaban  cukup setuju 
sebanyak 11 orang atau 36,7%. Juga bahwa kredit selektif dapat membantu usaha 
anggota dalam mengembangkan usahanya terlihat pada pernyataan “usaha yang saya 
jalankan menjadi berkembang dengan adanya bantuan kredit yang saya pinjam dari 
Credit Union Tri Tapang Kasih” terlihat dari jawaban 30 orang anggota Credit Union 
yang meminjam yaitu untuk jawaban sangat setuju dijawab sebanyak 22 atau 73,3% 
dan pada jawaban  cukup setuju sebanyak 8 orang atau 26,7%. Terlihat bahwa dengan 
adanya pemberian kredit selektif membantu usaha anggota Credit Union dan 
BAHWA dengan adanya pemberian kredit selektif kelangsungan usahanya menjadi 
terjamin terlihat dari jawaban anggota Credit Union yang berjumlah 30 orang dari 
pertanyaan Berdasarkan pengalaman Bapak/Ibu, apakah rencana penggunaan kredit 
yang telah ditentukan dapat berjalan dengan baik?. Dan jawaban anggota Credit 
Union adalah sangat baik dijawab sebanyak 16 atau 53,3% , pada jawaban  cukup
baik sebanyak 14 orang atau 46,7% dan juga pada pertanyaan Setelah mendapatkan 
bantuan kredit untuk usaha produktif, apakah Bapak/Ibu pernah gagal memasarkan 
hasil usaha yang dikelola? Dan jawabannya adalah kadang-kadang sebanyak 10 orang 
atau 33,3% dan juga pada jawaban  tidak pernah dijawab sebanyak 20 orang atau 
66,7%. Terlihat bahwa dengan adanya pemberian kredit selektif kelangsungan usahan 
anggota menjadi terjamin. 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa temuan yang 
dapat dijadikan sebagai saran dalam rangka pemberian kredit selektif dalam usaha 
anggota . Adapun saran-saran dalam penelitian ini adalah untuk pengurus Credit 
Union Tri Tapang Kasih TP Sejiram Kecamatan Seberuang Kabupaten Kapuas Hulu 
agar lebih memperhatikan lagi dalam memberikan kredit kepada anggota dalam 
pemberian kredit untuk usaha apakah anggota benar-benar memanfaatkan kredit 
tersebut untuk usaha atau di gunakan untuk lain dan juga untuk lebih lagi 
memonitoring anggota dalam menggunakan uang yang di pinjam untuk usaha dan 
Untuk anggota Credit union Tri Tapang Kasih TP Sejiram Kecamatan Seberuang 
Kabupaten Kapuas Hulu agar bisa memanfaatkan kredit yang diberikan dengan 
benar-benar untuk usaha bukan untuk yang lain dan juga benar-benar direncanakan 
dengan baik usaha yang akan dilakukan sebelum meminjam uang untuk usaha.
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